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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh dampak pembelajaran digital marketing
agribisnis terhadap kompetensi mahasiswa. Selain itu, dalam penelitian ini juga melihat faktor-faktor
yang berhubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis. Studi kasus
dilakukan pada mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan skala likert yang dianalisis dengan bantuan
aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian menunjukan pembelajaran digital marketing agribisnis
memberikan dampak pada kompetensi mahasiswa dengan perolehan persentase skor 78,58% atau
masuk dalam kategori baik. Faktor motivasi, kemampuan belajar, sumber daya pribadi, kualitas
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan ekonomi secara signifikan berhubungan dengan
kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis, karena memiliki nilai signifikansi (<0,05).
Untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis, kampus perlu terus
melengkapi fasilitas yang dibutuhkan mahasiswa sebagai sarana pembelajaran. Selain itu, dosen juga
perlu menggali potensi mahasiswa dalam dunia digital marketing khususnya untuk produk agribisnis.

Kata Kunci: Pembelajaran, Kompetensi, Digital Marketing Agribisnis

Abstract

This research aims to see how far the impact of agribusiness digital marketing learning has
on student college competency. Apart from that, this research also looks at factors related to
student competency in agribusiness digital marketing. The case study was conducted on
students of the Adzkia University Agribusiness Study Program. This research uses a
quantitative descriptive approach with a Likert scale which is analyzed with the help of the
SPSS 26 application. The results of the research show that learning digital marketing for
agribusiness has an impact on student competence with a percentage score of 78.58% or
being in the good category. Motivational factors, learning ability, personal resources,
learning quality, learning environment, and economics are significantly related to student
competency in agribusiness digital marketing, because they have a significance value
(<0.05). To increase student competency in agribusiness digital marketing, campuses need
to continue to equip the facilities that students need as a means of learning. Apart from that,
lecturers also need to explore students' potential in the world of digital marketing, especially
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for agribusiness products.
Keywords: Learning, Competency, Agribusiness Digital Marketing

PENDAHULUAN

Pada era Industri 4.0 dan Society 5.0 saat ini, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan dan bisnis (Mourtzis, 2022). Salah satu bidang yang
mengalami transformasi besar adalah pemasaran atau marketing (Nair, 2021). Digital
marketing yang memanfaatkan platform digital dan alat teknologi untuk mempromosikan
produk dan layanan, telah menjadi salah satu komponen kunci dalam strategi bisnis modern
(Peter, 2021). Terutama dalam sektor agribisnis, digital marketing menawarkan potensi besar
untuk meningkatkan efisiensi, jangkauan pasar, dan efektivitas promosi produk pertanian
(Bose, 2021).

Berbagai macam platform digital marketing seperti media sosial, iklan online, Search
Engine Optimation (SEO), dan e-commerce menawarkan cara baru dan inovatif untuk
mempromosikan produk serta jasa di pasar global (Gani & Faroque, 2021). Bagi sektor
agribisnis, yang sering kali menghadapi tantangan dalam hal jangkauan pasar dan pemasaran
produk lokal, penerapan strategi pemasaran digital dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
visibilitas, efisiensi, dan daya saing (Waluyo, 2022) Oleh Kkarena itu, implementasi
pembelajaran digital marketing dalam kurikulum agribisnis bukan hanya sekedar tambahan
materi, melainkan sebuah kebutuhan strategis

Dalam konteks pendidikan tinggi, penting bagi mahasiswa untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja saat ini
(Kirschner & Stoyanov, 2020). Program studi di bidang agribisnis mempersiapkan
mahasiswa untuk mengelola dan mengembangkan bisnis di sektor pertanian, menghadapi
tantangan untuk memperbarui materi perkuliahan mereka agar selaras dengan perkembangan
terbaru dalam pemasaran digital. Sehingga mahasiswa nantinya memiliki kompetensi dan
memiliki daya saing dimanapun berada. Implementasi pembelajaran digital marketing
agribsinis dalam kurikulum program studi agribisnis menjadi sangat relevan untuk
memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami teori tetapi juga dapat
mengaplikasikan keterampilan pemasaran digital dalam praktik (Carter, 2023).

Pada saat ini di berbagai Program Studi Agribisnis di Indonesia konsep pembelajaran
digital marketing agribisnis dimasukkan ke dalam beberapa matakuliah. Adapun matakuliah
yang memuat konsep ini yaitu: pemasaran agribisnis; komunikasi agribisnis; sistem
informasi manajemen agribisnis; dan multimedia agribisnis. Dengan memadukan teori dan
praktik digital marketing dalam perkuliahan di bidang agribisnis, mahasiswa akan dibekali
dengan keterampilan yang sangat berharga (Trubilin, 2023). Mereka tidak hanya akan
memahami konsep-konsep pemasaran digital secara mendalam tetapi juga dapat menerapkan
pengetahuan tersebut secara langsung dalam dunia agribisnis. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa mereka siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di pasar
yang semakin berbasis digital. Selain itu, kurikulum pembelajaran yang memuat materi
digital marketing agribisnis akan memberikan keunggulan kompetitif bagi lulusan dalam
memasuki dunia kerja dan berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan sektor
pertanian yang lebih modern di era industry 4.0 dan society 5.0 yang bersifat global
(Moscardini, 2022).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya peran digital

86 Jimanggis, Vol. 5, No. 2, Desember 2024



Dampak Pembelajaran Digital Marketing Agribisnis Terhadap Kompetensi Mahasiswa
Ahmad Fachri, Juli Adevia, Defri Rahman, Muhammad Farrasky Delas Putra,
Sultani, Tif Pria Andika, Adhal Kholik

marketing dalam dunia bisnis, sektor agribisnis menghadapi kebutuhan mendesak untuk
menyesuaikan strategi pemasarannya agar lebih efektif dan efisien (Meghwal & Meena,
2024). Dalam konteks ini, integrasi pembelajaran digital marketing ke dalam kurikulum
program studi agribisnis menjadi sangat penting. Namun, permasalahannya belum ada
pemahaman berupa riset yang mendalam mengenai kaitan pembelajaran digital marketing
dan dampaknya pada kompetensi mahasiswa dalam bidang agribisnis. Oleh karena itu,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana dampak pembelajaran digital
marketing agribisnis terhadap kompetensi mahasiswa? 2) Apa saja faktor-faktor yang
berhubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama bulan Oktober s/d November 2024 di Kota Padang.
Pengambilan responden penelitian ini dilakukan secara purposive. Dimana responden berasal
dari seluruh mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia yang sudah masuk
semester 3 dan semester 5, dengan pertimbangan bahwa mahasiswa tersebut sudah
mengambil matakuliah yang berkaitan dengan digital marketing agribisnis. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 39 orang.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode analisis untuk menganalisis data
penelitian dengan beberapa tahapan, dimana tahapan awal yaitu Analisis perencanaan,
tahapan dua pengumpulan data, tahapan tiga pengolahan data, tahapan empat pembahasan
dan analisis data serta tahapan lima dokumentasi (Nadirah, 2022). Tahapan pengolahan data
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner, melakukan observasi dan melakukan
wawancara. Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif.

Untuk melihat seberapa jauh dampak pembelajaran digital marketing agribisnis pada
kompetensi mahasiwa dilakukan dengan cara pemberian skor skala likert. Setelah diberikan
skor, data ditabulasikan dan dipersentasikan dengan kategori sebagai berikut (Fachri, 2024).

Tabel 1. Kategori dampak pembelajaran digital marketing agribisnis pada kompetensi
mahasiswa

Interval Persentase Skor (%) Kategori

0-20 Sangat Rendah
20,01-40 Rendah
40,01-60 Cukup
60,01-80 Baik
80,01-100 Sangat Baik

Sedangkan untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan kompetensi digital
marketing pada mahasiswa , digunakan aplikasi SPSS 26 [38]-[39]. Apabila nilai signifikansi
(<0,05) maka terdapat hubungan antara variabel yang diuji dengan kompetensi mahasiswa.
Apabila nilai signifikansi (>0,05) maka tidak terdapat hubungan antara variabel yang diuji
dengan kompetensi mahasiswa (Ernizal, 2024). Untuk melihat seberapa kuat hubungan
antara variable dapat dilihat kategori koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori koefisien korelasi
Koefisien Korelasi Kategori
0,00 Tidak ada hubungan
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0,01-0,00 Hubungan kurang berarti
0,10-0,29 Hubungan lemah

0,30-0,49 Hubungan moderat

0,50-0,69 Hubungan kuat

0,70-0,89 Hubungan sangat kuat

>90 Hubungan mendekati sempurna

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengamati dampak dari pembelajaran digital marketing agribisnis pada
kompetensi mahasiswa. Adapun kompetensi yang dilihat adalah kompetensi mahasiswa pada
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku dalam memanfaatkan digital marketing
untuk produk-produk agribisnis.

Kompetensi Mahasiswa dalam Pembelajaran Digital Marketing Agribisnis

Pembelajaran digital marketing agribisnis dimaksudkan untuk menunjang
kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi dalam memasarkan produk
pertanian maupun olahannya mengikuti perkembangan zaman dan permintaan pasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Adevia & Suryani (2024) terdapat pengaruh antara produk
terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Pada penelitian ini mencoba
untuk melihat dampak pembelajaran tersebut terhadap kompetensi yang dimiliki oleh
mahasiswa. Adapun kompetensi digital marketing yang dilihat pada mahasiswa adalah dalam
hal pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku. Berikut disajikan hasil tabulasi data
penelitian pada Tabel 3.

Tabel 3. Kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis

No Aspek Kompetensi Persentase Kategori
Skor (%)
1  Kompetensi Pengetahuan 74,83 Baik
2  Kompetensi Keterampilan 76,12 Baik
3  Kompetensi Sikap 80,98 Sangat Baik
4  Kompetensi Perilaku 78,41 Baik
Skor Rata-Rata 78,58 Baik

Penjelasan pada masing-masing aspek dijelaskan pada bagian selanjutnya.

1. Kompetensi Pengetahuan

Kompetensi pengetahuan merupakan pemahaman dan penguasaan seseorang
terhadap berbagai konsep, teori, prinsip, atau informasi dalam suatu bidang. Dalam
pembelajaran digital marketing agribisnis, kompetensi pengetahuan yang dilihat adalah
pengetahuan mahasiswa mengenai konsep umum, platform, social media marketing, dan
pemahaman teknik analisis konsumen. Hasil tabulasi data penelitian disajikan pada Tabel 4.

88 Jimanggis, Vol. 5, No. 2, Desember 2024



Dampak Pembelajaran Digital Marketing Agribisnis Terhadap Kompetensi Mahasiswa
Ahmad Fachri, Juli Adevia, Defri Rahman, Muhammad Farrasky Delas Putra,
Sultani, Tif Pria Andika, Adhal Kholik

Tabel 4. Kompetensi pengetahuan mahasiswa dalam digital marketing agribisnis

No Indikator Persentase Kategori
Skor (%)

1 Konsep digital marketing produk agribisnis 77,56 Baik

2 Platform digital marketing agribisnis 73,72 Baik

3 Konsep social media marketing agribisnis 78,21 Baik

4 Pemahaman teknik analisis konsumen 69,87 Baik

Rata-Rata 74,8 Baik

Berdasarkan tabel secara keseluruhan kompetensi pengetahuan mahasiswa
memperoleh persentase skor 74,83 % atau masuk dalam kategori baik. Dimana pada
indikator pengetahuan dalam hal konsep digital marketing (77,56%), platform digital
marketing (77,32%), konsep social media marketing 69,87%), dan pemahaman teknik
analisis konsumen (69,87%) semuanya masuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Fachri (2021) dimana pengetahuan peserta pembelajaran menjadi
lebih baik setelah ikut proses kegiatan pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia.

Mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia secara umum memiliki
pemahaman yang baik mengeanai konsep digital marketing agribisnis, dikarenakan sudah
mendapatkan materi pengantar pada matakuliah Manajemen Agribisnis dan Komunikasi
Agribisnis di semester 3. Platform digital marketing agribisnis yang dipahami oleh
mahasiswa bisa melalui e-commerce (shoppee, tokopedia, lazada) dan media sosial
(WhatsApp, Instagram, Tiktok). Diantara berbagai media sosial, WhatsApp dinilai menjadi
media yang paling sering digunakan dalam pemasaran produk agribisnis karena mudah dan
cepatnya meneruskan informasi ke berbagai grup. Sedangkan untuk tenik analisis konsumen
belum semua mahasiswa mampu menguasainya, karena pada perkuliahan yang diterima
materi masih bersifat pengantar.

2. Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki seseorang
untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan dengan baik dan efisien. Dalam pembelajaran
digital marketing agribisnis, kompetensi keterampilan yang dilihat adalah kemampuan
membuat konten digital marketing agribisnis, mengelola akun media sosial untuk promosi,
menggunakan alat digital marketing, dan menganalisis data minat konsumen. Hasil tabulasi
data penelitian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kompetensi keterampilan mahasiswa dalam digital marketing agribisnis

No Indikator Persentase Kategori
Skor (%)

1 Membuat konten digital marketing 77,56 Baik
agribisnis

2  Mengelola akun media sosial untuk 81,41 Sangat Baik
promosi

3 Menggunakan alat digital marketing 76,28 Baik

4 Menganalisis data minat konsumen 69,23 Baik

Rata-Rata 76,12 Baik

Berdasarkan tabel secara keseluruhan kompetensi keterampilan mahasiswa
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memperoleh persentase skor 76,12 % atau masuk dalam kategori baik. Indikator
keterampilan yang masuk dalam kategori baik adalah keterampilan dalam hal membuat
konten digital marketing (77,56%), menggunakan alat digitat marketing (76,28%), dan
menganalisis data minat konsumen (69,87%). Sedangkan untuk indikator mengelola akun
media sosial (81,67%) masuk pada kategori sangat baik. Fachri (2021) menjelaskan, suatu
proses pengembangan sumber daya manusia yang baik, apakah itu dalam hal pendidikan dan
pelatihan akan mampu membuat pesertanya berhasil menerapkan teori yang didapat menjadi
suatu keterampilan yang bermanfaat dalam bidang yang ditekuninya.

Mahasiswa dalam membuat konten digital marketing agribisnis umumnya dengan
memanfaatkan media video yang bisa diteruskan ke berbagai media sosial. Hal ini juga
sejalan dengan penugasan yang diberikan oleh dosen pada matakuliah yang berkaitan dengan
digital marketing agribisnis. Mahasiswa juga sudah banyak yang terbiasa dalam mengelola
akun media sosial untuk promosi, karena memiliki usaha sampingan secara online. Sehingga
kemampuan mahasiswa dalam mengoperasikan alat digital marketing bisa dikatakan sudah
bagus. Namun, mahasiswa masih belum terampil dalam menganalisis data minat konsumen
karena usaha online yang dijalankan mahasiswa belum berkelanjutan.

3. Kompetensi Sikap

Sikap merujuk pada kecenderungan atau pola pikir seseorang terhadap objek, orang,
situasi, atau ide tertentu. Kompetensi sikap dalam pembelajaran digital marketing agribisnis
dilihat dari keinginan untuk belajar, sadar pentingnya digital marketing agribisnis, dan
mengikuti perkembangan zaman. Hasil tabulasi data disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Sikap mahasiswa dalam digital marketing agribisnis

No Indikator Persentase Skor Kategori

1 Keinginan untuk belajar 82,69 Sangat Baik
2  Sadar pentingnya digital marketing 83,97 Sangat Baik
3 Mengikuti perkembangan zaman 76,28 Baik
Rata-Rata 80,98 Sangat Baik

Berdasarkan tabel secara keseluruhan kompetensi sikap mahasiswa memperoleh
persentase skor 80,98% atau masuk dalam kategori sangat baik. Indikator sikap yang masuk
dalam kategori sangat baik adalah sikap dalam hal keingingan belajar (82,69%) dan
kesadaran pentingnya digital marketing (83,97%) Sedangkan untuk indikator mengikuti
perkembangan zaman (76,28%) masuk pada kategori baik. Wijoyo (2020) menjelaskan
kemampuan dalam digital marketing akan mampu membangkitkan semangat wirausaha
mahasiswa. Sehingga dalam mempelajarinya akan menjadi bekal mahasiswa di masa depan.

Mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia memiliki keinginan belajar
yang sangat baik untuk mempelajari digital marketing agribisnis. Mahasiswa beranggapan
produk agribisnis, tidak kalah dengan produk lainnya yang dengan cepat bisa terdistribusi
melalui pemasaran online memanfaatkan teknologi dan kecanggihan zaman. Agar tidak
tertinggal dengan sektor lain, pengembangan bisnis produk pertanian dan olahannya harus
masuk dalam dunia digital marketing.

4. Kompetensi Perilaku

Perilaku adalah tindakan nyata atau reaksi yang ditunjukkan seseorang sebagai
respons terhadap lingkungan atau situasi. Kompetensi perilaku yang dilihat dalam
pembelajaran digital marketing agribisnis meliputi pemanfaatan HP untuk digital marketing,
etika dan tanggungjawab digital marketing, dan adaptasi terhadap perubahan. Hasil tabulasi
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data penelitian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Perilaku mahasiswa dalam digital marketing agribisnis

No Indikator Persentase Kategori
Skor (%)

1  Memanfaatkan HP untuk digital 80,13 Sangat Baik
marketing

2 Etika dan tanggungjawab digital 80,13 Sangat Baik
marketing

3 Beradaptasi terhadap perubahan 75,00 Baik

Rata-Rata 78,41 Baik

Berdasarkan tabel secara keseluruhan kompetensi perilaku mahasiswa memperoleh
persentase skor 78,41% atau masuk dalam kategori baik. Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur kompetensi perilaku yaitu pemanfaatan HP untuk digital marketing
(80,13%), etika dan tanggungjawab (80,13%) masuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan
untuk indikator beradaptasi terhadap perubahan (75,00%) masuk dalam kategori baik.
Perilaku dalam pemanfaatan digital marketing untuk produk agribisnis harus perlu
disesuaikan dengan konsumen yang menjadi pasar dari suatu produk, dikarenakan konsumen
menghendaki transaksi yang jujur dan bertanggungjawab dari si pelaku usaha (Ardhani,
2022)

Mahasiswa memanfaatkan HP yang mereka miliki untuk pemasaran produk
agribisnis yang mereka miliki. Sebagian mahasiswa ada yang memiliki usaha dalam bidang
agribisnis di kampung halaman mereka masing-masing, sebagian mahasiswa lagi
memasarkan produk yang merupakan tugas dari matakuliah tertentu. Dalam pemasaran
menggunakan digital marketing perlu diperhatikan etika dan tanggungjawab, mengingat
khalayak yang dijangkau dalam pesan pemasaran menjadi cenderung lebih luas. Digital
marketing dalam pemasaran produk agribisnis menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari
karena di era digital semua produk bisa dijangkau oleh berbagai orang di berbagai wilayah.

Faktor Yang Berhubungan Dengan Kompetensi Mahasiswa Dalam Digital Marketing
Agribisnis

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang dijadikan sebagai variabel yang berhubungan
dengan kompensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis ada 6 faktor. Faktor-faktor
tersebut adalah motivasi, kemampuan belajar, sumber daya pribadi, kualitas pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan ekonomi. Setelah dilakukan uji korelasi spearman dengan
SPSS 26 maka diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kompetensi Mahasiswa

No Faktor Nilai Keterangan  Koefisien
Signifikansi Korelasi
1 Motivasi 0,000 Signifikan 0,581
2 Kemampuan Belajar 0,000 Signifikan 0,705
3 Sumber Daya Pribadi 0,004 Signifikan 0,451
4 Kualitas Pembelajaran 0,000 Signifikan 0,678
5 Lingkungan 0,000 Signifikan 0,661
Pembelajaran
6 Ekonomi 0,000 Signifikan 0,589
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Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa seluruh faktor yang diuji, semua faktor yang
menjadi variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan kompetensi mahasiswa, karena
memiliki nilai signifikasi (<0.05). Penjelasan setiap faktor akan dijelaskan pada bagian
berikut.

1. Faktor Motivasi

Faktor motivasi (X1) memiliki nilai signifikansi (0,000) artinya motivasi memiliki
hubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis karena memiliki
nilai (<0,05). Motivasi juga memiliki koefisien korelasi 0,0581. Angka ini menunjukkan
korelasi yang masuk dalam kategori kuat. Artinya motivasi yang tinggi pada mahasiswa bisa
memicu kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosli et al (2022) dan Mulang (2021), bahwa
kompetensi dan motivasi saling berhubungan.

2. Faktor Kemampuan Belajar

Faktor kemampuan belajar (X2) memiliki nilai signifikansi (0,000) artinya
kemampuan belajar memiliki hubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital
marketing agribisnis karena memiliki nilai (<0,05). Kemampuan belajar memiliki koefisien
korelasi 0,705. Dimana hubungan antara kemampuan belajar dengan kompetensi masuk
dalam kategori sangat kuat. Sehingga dengan sangat kuat hubungan diantara variabel ini,
semakin baik kemampuan belajar yang dimiliki oleh seorang mahasiswa maka
kompetensinya dalam memanfaatkan digital marketing agribisnis juga akan semakin baik.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fachri (2021), dimana kemampuan
belajar yang menjadi potensi bagi peserta pembelajaran belum tentu mampu mempengaruhi
kompetensi pada orang yang mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Faktor Sumber Daya Pribadi

Faktor sumber daya pribadi (X3) memiliki nilai signifikansi (0,004) artinya sumber
daya pribadi memiliki hubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing
agribisnis karena memiliki nilai (<0,05). Sumber daya pribadi memiliki koefisien korelasi
0,451. Angka ini menunjukkan korelasi dalam kategori moderat. Artinya sumber daya
pribadi dari mahasiswa bisa memicu kompetensi mahasiswa dalam digital marketing
agribisnis. Makur (2021) sarana ataupun sumber daya yang dimiliki secara pribadi akan
memudahkan mahasiswa dalam proses mempelajari suatu materi pembelajaran. Termasuk
dalam hal pembelajaran digital marketing agribisnis.

4. Faktor Kualitas Pembelajaran

Faktor kualitas pembelajaran (X4) memiliki nilai signifikansi (0,000) artinya kualitas
pembelajaran memiliki hubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing
agribisnis karena memiliki nilai (<0,05). Kualitas pembelajaran memiliki koefisien korelasi
0,687. Dimana hubungan antara kualitas pembelajaran dengan kompetensi masuk dalam
kategori kuat. Sehingga semakin baik kualitas pembelajaran yang diterima oleh seorang
mahasiswa maka kompetensinya dalam memanfaatkan digital marketing agribisnis juga akan
semakin baik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fachri (2021), dimana
kualitas pengajar yang menjadi indikator dari kualitas pembelajaran tidak memiliki pengaruh
terhadap hasil pembelajaran.

5. Faktor Lingkungan Pembelajaran

Faktor lingkungan pembelajaran (X5) memiliki nilai signifikansi (0,000) artinya
lingkungan pembelajaran memiliki hubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital
marketing agribisnis karena memiliki nilai (<0,05). Lingkungan pembelajaran memiliki
koefisien korelasi 0,661. Dimana hubungan antara lingkungan pembelajaran dengan
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kompetensi masuk dalam kategori kuat. Sehingga semakin baik lingkungan pembelajaran
yang ada di sekitar mahasiswa maka kompetensinya dalam memanfaatkan digital marketing
agribisnis juga akan semakin baik. Yandi (2023) menjelaskan, lingkungan belajar adalah
salah satu faktor kunci yang akan menentukan keberhasilan belajar dan kompetensi yang
dimiliki oleh peserta belajar tersebut. Iskandar & Mulyati (2018) menyebutkan bahwa
lingkungan menentukan individu dalam pencapaian tujuan, termasuk dalam kegiatan
pembelajaran.
6. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi (X6) memiliki nilai signifikansi (0,000) artinya ekonomi memiliki
hubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam digital marketing agribisnis karena memiliki
nilai (<0,05). Ekonomi memiliki koefisien korelasi 0,589. Angka ini menunjukkan korelasi
yang masuk dalam kategori kuat. Artinya dari segi kondisi ekonomi memicu kompetensi
mahasiswa dalam digital marketing agribisnis. Ramadhan (2022) menjelaskan ekonomi dan
digital marketing menjadi suatu hal yang tidak bisa dilepaskan. Di tengah era industry 4.0
dan society 5.0 keduanya saling berkaitan, sehingga dibutuhkan oleh berbagai kalangan,
termasuk di dalamnya orang yang bergelut di bisnis pertanian.

SIMPULAN

Pembelajaran digital marketing agribisnis berdampak kepada kompetensi yang
dimiliki oleh Mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan persentase skor 78,58% yang masuk dalam kategori baik. Dimana pada
aspek pengetahuan (74,83%), keterampilan (76,12%), dan perilaku (78,41%) masuk dalam
kategori baik. Sedangkan pada aspek sikap (80,98%) masuk dalam kategori sangat baik.

Faktor-faktor yang berhubungan signifikan dengan kompetensi mahasiswa meliputi
motivasi, kemampuan belajar, sumber daya pribadi, kualitas pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan ekonomi karena memiliki nilai signifikansi (<0,05). Dimana faktor yang
masuk dalam kategori sangat kuat hubungannya adalah kemampuan belajar. Pada faktor
motivasi, kualitas pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan ekonomi memiliki hubungan
yang kuat dengan kompetensi mahasiswa. Selain itu, pada faktor sumber daya pribadi,
hubungannya dengan kompetensi mahasiswa masuk dalam kategori moderat.

Berdasarkan hasil penelitian maka diperlukan langkah untuk terus meningkatkan
kompetensi mahasiswa melalui pembelajaran digital marketing agribisnis yang dimasukkan
ke dalam beberapa topik matakuliah dalam Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia.
Kampus perlu terus melengkapi fasilitas yang dibutuhkan mahasiswa sebagai sarana
pembelajaran digital marketing agribisnis. Selain itu, dosen juga perlu lebih dalam menggali
kemampuan mahasiswa untuk terus mengembangkan diri dalam hal dunia digital marketing
agribisnis.
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